BAB III
ABU DAWUD DAN KITAB SUNANNYA

A. Biografi Imam Abu Dawud
1. Nama, kelahiran dan wafat Imam Abu Dawud

Abu Dawud nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Asy’ats bin Ishaq bin
Basyir bin Syidad bin Amr bin Imran al Amy al siffistany.! Dikatakan bahwa
kakek kedua Imam Abu Dawud yang bernama Imran adalah salah seorang
yang berjuang bersama Ali bin Abi Thalib dalam perang Shiffin.> Beliau
adalah seorang Imam Hadis yang sanagt teliti, tokoh terkemuka dan pengarang
kitab Sunan yang tidak diragukan lagi kredibiltasnya. Abu Dawud dilahirkan
di Bashrah pada tahun 202 H atau 817 M.’ Bertepatan dengan masa dinasti
‘Abasiyah yang dijabat oleh khalifah al-Ma’mun. Ibn Khalikah berkata (seperti
yang dikutip oleh Muhammad Abu Syuhbah) di dalam wafatnya,
sesungguhnya Abu Dawud dinisbahkan (disandarkan) ke Sijistan. Adapun
letakk Sijistan, para Ulama berbeda pendapat. Menurut sebagian bahwa Sijitan
adalah suatu desa di Bashrah. Dan yang lain mengatakan suatu daerah di India

yaitu antara I-sand dan Harah. Sedangkan Ulama yang lain berpendapat

! Kamil Muhammad Muhammad Uwaidah, Abu Dawud (Beirut: Dar al Kutb al
Islamiyah, 1996), 5.

? Syaikh Ahmad Farid, terj Masturi Irham, Asmu’i Taman, 60 Biogarafi Ulama
Salaf (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), 530

? Hasbie as-Shiddiqie, Sejarah dan Pengantar llmu Hadits (Semarang: Pustaka
Rizki, 1999), 229
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diantara Kharasan dan Karman.*Abu Dawud juga dinisbahkan pada al-Azdi
yaitu suatu kampung di Yaman.’

Karir keilmuan Abu Dawud semasa di kota Baghdad semakin hari
semakin menonjol, oleh sebab itu atas permohonan Amir Bashrah (Abu Ahmad
al Muwaffiq) beliau pindah ke Bashrah. Nama kota yang dicanangkan menjadi
sebuah kota pwndidikan dan ilmu pengetahuan dalam rangka menghilangkan
kenangan pahit pasca pembantaian massal terhadap Bani Umayyah. Imam Abu
Dawud dijadikan tokoh sentral atau mascot di kota tersebut, serta meninggal
dunia di kota Bashrah pada hari Jum’at tanggal 14 Syawal 275 H atau 889 M.°

Abu Dawud dikaruniai putra bernama ‘Abdullah, dikenal kemudian
dengan panggilan Abu Bakr. Ia lahir tahun 230 H dan meninggal 316 M,
dediksi dari Abu Dawud sendiri menjadikannya sebagai pewaris keilmuan
yang dimiliki oleh ayahnya, sehingga oleh masyarakat akhimya memberi gelar
al Hafizh. Abu Bakar bin Abu Dawud nantinya menjadi :ulama kenamaan dan
produktif dalam menghasilkan karya ilmiah diantaranya al mashasif, Musnad
‘Aisyah, kitab al Ba’si wa al Musyur dan lain-lain.’

2. Pendidikan dan perlawatan Abu Dawud

4 Muhammad Abu Shuhbah, fi Rihab al-Sunnah al-Kitab al-Shihah al-Sittah
(majma ?I-Buhust al-Islamiya, 1926), 102
Ibid...
¢ Al Mubarafuri, Mugaddimah T uhfatu Ala Ahwadzi (Beirut: Dar al Kutub al
Ilmiyah, 1990), 104.
7 Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadlis dalam Kitab Mu 'tabar (Surabaya: Fakultas
Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel, 2003), 61-62.
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Abu Dawud tumbuh dengan pertumbuhan yang baik, dimana sejak kecil
sudah senang mempelajari ilmu sebelum mempelajari hadits. Abu Dawud telah
mempelajari al-Qur’an dan Bahasa Arab serta materi lainnya.®

Abu Dawud dianugerahi kecerdasan, hal ini wajar karena dia tetlahir
ditengah-tengah keluarga yang agamis, mempelajari al-Qur’an, bahasa Arab
dan materi lain sebelum mempelajari hadits sudah menjadi tradisi sejak saat
itu.’ Disamping itu Abu Dawud seorang yang senang bergaul dengan para
ulama’ untuk dapat mengambil dan menimba ilmu mereka. Setelah matang
mempelajari  al-Qur’an, Bahasa Arab, dan materi lain, Abu Dawud
mempersiapkan diri untuk mempelajari hadits-hadits Nabi dengan cara
melakukan lawatan. '

Pada tahun 220 H disaat usianya beliau 18 tahun, beliau memulai
perlawatan dalam rangka menimba ilmu yang dilakukan ke negara-negara
besar, dimulai dari Iraq, Syam, Mesir, Hijaz, kembali ke Iraq, Khurasan, dan
lain-lain. Sehingga Abu Dawud mampu menguasai ilmu hadits, ‘Illat hadits,
Jarh wa ta’dil, ma’rifat al Rijal dan Dirasah al Asanid, dan ilmu ﬁqh.'l Setelah
melakukan lawatan ke berbagai negara-negara, akhirnya Abu Dawud menetap
di Bashrah hingga wafatnya.'?

Abu Dawud memperkirakan ada sejumlah 300 orang ulama hadits yang

bertindak sebagai guru haditsnya, sehingga dengan jumlah sekian itu

® Moh Zuhri, Hadits Nabi Tela'ah Histori dan Metodologis (Yogyakarta: PT.
Tiara Wacana, t.t.), 179.

° Muhammad Abdurrahman, Studi Kitab Hadits (Yogyakarta: Teras, 2003), 1086.

' Abu Shuhbah, Fi Rikab..., 102-103

''" Abbas, Kondifikasi Hadis..., 62.

2 Muhammad Uwaidah, A4bu Dawud..., 8
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kemungkinan menyatu dengan guru hadits Imam Bukhari dan Imam Muslim
terbuka lebar."? Perlawatan ke berbagai negara tersebut membantu Abu Dawud
untuk memperoleh pengertian luas tentang hadits. kemudian hadits-hadits yang
diperoleh itu disaring dan hasilnya dituangkan dalam kitabnya yaitu al-Sunan.
Abu Dawud mengunjungi Bashrah berkali-kali, disana Ig mengejarkan hadits
dan figh kepada para penduduk denga memakai kitab Sunan sebagai
pegangannya. Abu Dawud tinggal di Bashrah atas permintaan gubernur
Bashrah saat itu yakni Abu Ahmad. Kota Bashrah saat itu dilanda paceklik
disebabkan serangan Zani. Setelah tinggal di Bashrah Abu Dawud menjadi
guru hadits dan figh.'
3. Madzab yang dianut

Dalam jajaran ulama muhaditsin memberikan predikat figih kedua
dengan ditemukannya referensi hadits atau sunnah yang lazim menjadi rujukan
dasar-dasar hukum oleh para fugaha’, serta kandungan pokok bahasan ilmu
fiqih tersaji di dalam karya sunannya.

Ada yang berpendapat bahwa aliran yang dianut cenderung ke arah figih
madzhab Hanabilah (berafiliasi kepada madzhab figih Ahmad bin Hanbal)
karena ia merupakan salah satu guru utama Abu dawud dan juga berkedudukan
sebagai konsultan dalam proses penapisan kitab Sunannya. Sedangkan menurut

al-Subki kecenderungan aliran madzhabnya lebih condong ke arah aliran

" Abbas, kondifikasi Hadis..., 62
" Yusuf bin Abdurrahman al-Mizzi, Tahdzib Al-Kamal Fi Asma Al-Rijal, vol VIII
(Dar al-fikr, t.t.), 6.
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Syafi’i dengan argument ulama yang mensyarahi kitab Sunan Abu Dawud
adalah Qutbuddin al-Safi’i (beraliran Safi’i)

Menurut al-Dzahabiy dan Dr. Muhammad Abu Syuhbah alirannya adalah
independen (berdiri sendiri-mujtahid murni) mengingat potensi untuk
melakukannya terbuka lebar karena ciri spesifik umumnya ulama
mutagaddimin berkemampuan untuk berijtihad. Boleh jadi Abu Dawud
merupakan penganut atau pendukung madzab salaf yang secara tegas
menerima dogma ayat atau hadits dan juga loyalitas yang ditunjukkan terhadap
al-Sunnah serta sikap pasif yang menghindar dari polemik gaya ulama
mutakllimin."?

. Guru-guru dan murid-murid Abu Dawud

Sedikit disinggung diawal, bahwa beberapa ulama yang menjadi guru

Imam Abu Dawud banyak sekali jumlahnya dari berbagai kota, diantaranya:

a. Makkah berguru pada al-Qa’naby dan Sulaiman bin harb.

b. Khurasan gurunya bernama Ishaq bin Rahawaih, Shafwan bin Shalih dan
Hisyam bin Ammar.

c. Kufah berguru pada al-Hasan bin la-Rabi’ al Burany, Ahmad bin Yunus al
Yarbu’iy dan Thoifah.

d. Baghdad berguru pada Ahmad bin Hanbal.

e. Balkh nama gurunya Qutaibah bin Sa’id.

f. Mesir berguru pada Ahmad bin Shalill.

g. Hims berguru pada Haywah bin Syuraih dan Yazid bin Abi Robah.

'* Abbas, Kodifikasi Hadis..., 63
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. Dimsyiq berguru kepada Shafwan bin Shalih, dan Hisyam bin Umar.

1. Bashrah berguru kepada Muslim bin Ibrahim, Abdullah bin Rja, Abu al

Walid al Thoyalisy dan Musa bin Ismail.

j. Halab berguru pada Abu Taubah al al-Rabi’ bin Nafi’.

- Hiram berguru pada Abu Ja’far al-Nufaily, Ahmad bin Abi Syua’ib, dan
Uddah.

. Guru-guru Abu Dawud yang lain adalah Ibrahim bin Basyar al Ramady,
Ibrahim bin Musa al Fara’, Ali bin al Madiny, al Hakam bin Musa, Kholaf
bin Hisyam, Sa’id bin Mansyur, Sahal bin Bakar, Syadz bin Fiyadh, Abu
Ma’mar Abdullah bin Amr al Maq’ad, Abdurrahman bin al Mubarak al
‘Aisyi, Abdussalam bin Muthohar, Abdul Wahbah bin Najdah, Ali bin Ja’d,
Amr bin Aun, Ama bin Marzuq, Muhammad bin al Shobah al Daulaby,
Muhammad bin Katsir al Abdy, Musaddad bin Musarhad, Muadz bin As’ad,
Yahya bin Ma’in, dan banyak ulama yang lainnya lagi.'®

Ulama-ulama yang meriwayatkan haditsnya dan menimba ilmu darinya

antara lain Abu Ishaq al-Thirmidzy, Abu Abdurrahman al-Nasa’i, putranya

sendiri Abu Bakar bin Abu Dawud, Abu ‘Awanah, Abu Sa’id al-‘Araby, Abu

Ali al-Lu’lui, Abu Bakar bin Dassah, Abu Salim Muhammad bin Sa’id al-

Jalwady, Ibrahim bin Ishaq bin Ibrahim bin Ya’qub bin Yusuf al-Iskandarani,

Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Salih bin Sunan al-Qurasyi al-

Dimasyqi, Abu al-Abbas Abyadl bin Muhammad bin Asyhab bin Abdul Aziz

al-Qaisi al-Amiri, Ahmad bin al-Hasan bin Ishaq bin Uthbah al-Razi, Abu al-

' Muhammad Uwaidah, Abu Dawud...8
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Hasan Ahmad bin Umair bin Yusuf bin al-Jawasha al-Dimasyqi al-Hafidz,

Ahmad bin Isa al-Qummi, Ahmad bin Mahbub al-Ramli, Abu Bakr Ahmad bin

Muhammad bin Ishaq bin al-Sunni, Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad bin

Ismail bin Yunus al-Nahwi, dan lain-lain.'’

. Karya-karya kitabnya

Abu Dawud mempunyai banyak karangan antara lain:

a. Kitab al-Sunan, (salah sau dari kitab hadits standart yang telah banyak
dicetak di berbagai negara Islam).

b. Kitab al-Marasil, (telah dicetak lebih dari satu kali).

. Kitab al-Qadr, (memuat penolakan terhadap orang-orang Qodariyah).

o

(o

. Kitab al-Nasikh wa al-Mansukh

. Fadhail al-Amal

o

=

Kitab al-Zuhd

g. Dalail al-Nubuwwah

=

. Ibtida’ al-Wahyi

[
.

Akhbar al-Khawarij

j. Masa’il Imam Ahmad

e

. Risalah fi al-Wash Kitab al-Sunan
l. Ijabah al-Shalawah al-Ajjuri

m. As’ilah Ahmad bin Hanbal

n. Tasmiyah al-Ahkam

0. Al-Masa’il Allati Halafa Alaih al-Imam Ahmad

" Ibid...
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p. Fadhalilul al-Anshar
q. Musnad Malik

r. Al-Musa

s. Al-Tafarrud fi al-Sunan
t. A’lam al-Nubuwwah
u. Qaul al-Qadr

v. Al-Baats wa al-Nusyur.'®

6. Pujian ulama terhadap Abu Dawud

Abu Dawud adalah seorang yang hafidz yang sempurna, ahli figh
terkemuka dan berpengetahuan luas terhadap hadits beserta illat-illatnya. Ia
memperoleh penghargaan dan pujian dari para ulama-ulama termasuk dari
gurunya sendiri Ahmad bin Hanbal. Karena keutamaan dan keunggulan beliau
dibidang hadits ini al-Hafidz Musa bin Harun pernah berkata “Abu Dawud
diciptakan di dunia ini untuk hadist”. Ketika Abu Dawud menyusun kitab
Sunan, Muhammad bin Ishaq al-Shaghany seorang ulama hadits berkata
“hadits telah dilunakkan bagi Abu Dawud sebagaimana besi dilunakkan bagi
Nabi Dawud.”"’

Ahli hadits dan figh terkemuka bermadzab Hanbali, Abu Bakar al-
Khallal pernah berkata tentang Abu Dawud yaitu “Abu Dawud adalah imam

terkemuka pada zamannya adalah seorang tokoh yang telah menggali beberapa

'® Muhammad Abdurrhman, Studi Kitab...90-91
** Abdul Azhim Abady, Aun al-Ma'bud Syarh Sunan Abu Dawud (Dar al-Fikr, t..)
hal 14.
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bidang ilmu dan mengetahui tempat-tempatnya dan tiada seorang pun pada
masanya dapat mendahului dan menandinginya.?® Ibrahim al-Ashfahany dan
Abu Bakar bin Shadagah sangat menghormati Abu Dawud, mereka berdua
selalu menyebut-nyebut nama Abu Dawud dengan pujian yang tidak pernah
mereka berikan kepada siapapun pada masanya.’!

Ahmad Muhammad binYasin al-Harawi berkata “Abu Dawud adalah
salah seorang dari para hafidz dalam Islam karena menghafal dan menguasai
hadits Rosul berikut makan dan sanad beserta penyakit-penyakitnya, Abu
Dawud sangat ahli ibadah, sangat menjaga diri, sangat baik dan wara’. Oleh
karena itu dia merupakan pahlawan dalam dunia hadits.2

Ibnu al-‘Arabi, salah seorang perawi as-Sunan berkomentar “apabila
seseorang tidak mempunyai kitab ilmu selain kitabullah dan kitab Sunan Abu
Dawud, maka ia tidak memerlukan lagi kitab-kitab yang lain.

Al-Hafidz Abu Abdillah bin Mandah berkata “ada empat ulama’ telah
menelurkan karya dalam hadits. Mereka dapat membedakan hadits yang shahih
dari tidaknya dan hadits yang benar dari salahnya. Mereka adalah al-Bukhari,
al-Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa’i.”%*

B. Kitab Sunan Abu Dawud

1. Karakteristik Kitab Sunan Abu Dawud

2 Ibid...

*! Jamaluddin al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, cet ar-rislaah 11/364
2 Ibid, 11/365

* Muhammad Abdurrhahman, Studi Kitab..., 112

 Adz Dzahabi, Sirah A’lam an-Nubala’, cet. Ar-Risalah, 13/212.
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Diantara karya Imam Abu Dawud adalah kitab Sunan Abu Dawud. Abu
Dawud telah menghadapkan kitabnya itu kepada Ahmad bin Hanbal (salah
seorang gurunya yang terkenal), dan Imam Ahmad bin Hanbal memberikan
pujian atas kitab tersebut. Seluruh hadits yang termuat dalam kitab tersebut
sekitar 4800 hadits. menurut penelitian para ulama, apabila seluruh hadits yang
termuat dalam Sunan Abu Dawud dihitung dengan berulang-ulang, jumlah

seluruhnya ada 5.274 hadits.?

Abu Dawud sendiri mengatakan, “Aku telah menulis hadits Rasul
sebanyak 500.000 hadits, kemudian aku menyarahnya menjadi sejumlah 4.800
lalu aku masukkan ke dalam kitab ini. Hadits yang amat lemah yang tidak sah
sanadnya aku terangkan di akhirnya. Tidak kusebutkan dalam kitab ini hadits-
hadits yang ditolak oleh seluruh orang. Dan yang tidak aku beri komentar apa-

apa berarti hadits yang baik.%

Koleksi sunnah dalam kitab ini terbatas pada riwayat bermateri
kandungan hukum (ahkam al-Dian) saja. Untuk peminat hadits bermuatan al-
Fadlalil, zuhud, ar-raqaigq, kisah-kisah dan al-adab telah beliau sediakan dalm
bentuk koleksi lain tersebar pada 18 tetel kitab beliau. Bagi setiap sub bab
lazim tertera sebuah atau sebanyak 2 (dua) unit hadits. sekira pada subbab yang

sama diulangi redaksi sebuah hadits, tentu berkait upaya memperkenalkan

% Departeman Agama, Ensiklopedia Islam di Indonesia (Jakarta: Anda Utama,
1993), 44.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqy, Sejarak dan Pengantar llmu Hadits
(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1999), 75.
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tambahan redaksi atau informasi lain yang menyentuh batang tubuh hadits

diatasnya.?’

Banyak hadits yang termaktub dalm kitab Sunan Abu Dawud tidak
terdapat dalam kitab-kitab hadits lainnya. ulama telah memberikan perhatian
yang cukup besar kepada kitab Sunan Abu Dawud. Hal ini terlihat dengan
banyakmya kitab syarah yang ditulis untuknya. Namafnama penulis syarah
Sunan Abu Dawud diantaranya adalah: Abu Sulaiman al-Khattahbi (w. 804 H
= 1401 M); Quthb al-Din Abu Bakr bin Ahmad al-Yamani (w. 652 H = 1254
M); Jalal al-Din alSuyuthi (w 911 H = 1505 M); Abu al-Hasan al-Sindi (w
1130 H = 1726 M); Ibn Qayyim al-Jawziyah (w 751 H = 1350 M); dan Abu al-
Thayyib Muhammad Syams al-Haq al-‘Azhim Abadi. Disamping itu ada pula
ulama yang menyusun syarah Sunan Abu Dawud tetapi tidak sampai tamat.
Misalnya kitab-kitab syarah yang ditulis oleh al-Nawawi (w. 676 H/1277 M);
abu Sur’ah Ahmad bin Abi Fadhl al-Din al-Iraqi (w 826 H/1422 M); dan Badr

al-Din al-‘Ayni (w 855 H/1451 M).2

Kitab Sunan Abu Dawud berisi tentang: al-Thaharah (159), al-Shalat
(252), Shalat Istisqa’ (11), Shalat Safar (20), al-Tathawwu’ (27), Syahr
Ramadhan (10), al-Sujud (8), al-Witr (32), al-Zakat (46), al-Luqathah (20), al-
manasik (96), al-Nikah (49), al-Thalag (50), al-Shaum (81), al-Jihad (70), ljab
al-adlahi (25), al-washaya (17), al-Faraidl (18), al-Kharaj wa al-Imarah (41),

al-Janaiz (80), al-Aiman wa al-Nudzur (25), al-buyu’ (90), al- ‘Agliyah (31), al-

" DEPAG RI, Ensiklopedia..., 45
% Ibid...
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dim (13), al-Asyribah (22), al-Ath’imah (54), al-Thibb (24), al-Ataq (15), al-
Huruf wa al-Qira’at (39), al-Hammam (2), al-Libas (45), al-Tarajjul (21), al-
Khatam (8), al-Fitan (7), al-Mahdi (12), al-Malahim (8), al-Hudud (38), al-

Diyyat (28), al-Sunnah (29), dan al-Adab (169).%

2. Metodologi penyusunan

Kitab Sunan adalah kitab-kitab metode penyusunannya berdasarkan
klasifikasi hukum Islam, dan hanya mencantumkan hadits-hadits yang
bersumber dari Nabi saja.’® Abu Dawud meriwayatkap hadits dengan dua
metode, yakni beliau hanya menulis hadits yang sanad-sanadnya paling kuat
atau hanya meriwayatkan hadits dari orang-orang yang tersohor dalam
hafalannya.’! |

Metodologi yang dipakai di dalam penyusunan kitab Sunannya adalah
kitab yang menghimpun hadits-hadits marfu’, serta berformat menyerupai kitab
figh dengan beberapa kitab terbagi menjadi 35 paragraf dan dikelompokkan ke
dalam 1871 sub judul (sub bab). Koleksi Sunannya hanya terbatas pada riwayat
yang bermateri kandungan hukum saja. Tiap-tiap sub bab lazimnya tertera satu
atau dua unit hadits agar mudah memanfaatkannya, jika dalam sub bab yang
sama terdapat unit hadits yang diulang redaksinya tertentu berkaitan upaya
memperkenalkan tambahan redaksi atau informasi lain yang menyentuh batang

tubuh hadits diisinya.

» Totok Jumantoro, Kamus llmu Hadits (Jakarta: Bumi aksara, 1997), 6-7.

3030 Ali Musthafa Ya’qub, Kritik Hadlts (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, t.t), 29

' Abu Dawud Sulaiman bin al Asy’ast al Sijistani, Sunan Abu Dawud, (Riyadh:
Maktabah Riyadh al Hadits), 1:324
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Perhatian Abu Dawud dalam mengkondisikan al Sunnah lebih mengacu
pada sektor matan hadits, tepatnya pada redaksi (bahasa) matan hadits hal ini
juga sejalan dengan figh al-Hadits yang menjadi targetnya. Sering dijumpai
adanya penyederhanaan rumusan matan hadits, sehingga memudahkan
pembaca bila ingin menyimpulkan kandungan fighnya. Disamping motif
tersebut berkait dengan penyajian hadits yang bersangkutan hanya sebatas
saksi penguat bagi unit hadits yang termuat dalam sub bab yang sama.*

Dalam Sunannya, Abu Dawud tidak hanya mencantumkan hadits-hadits
shahih, tetapi disamping hadits shahih, beliau juga memasukkan hadits hasan,
hadits dhoif yang tidak terlalu lemah dan hadits yang tidak disepakati oleh para
ulama untuk ditinggalkan.*’

Abu Dawud membagi kitab Sunannya menjadi beberapa kitab dan tiap-
tiap kitab menjadi beberapa bab. Jumlah kitab sebanyak 35, jumlah bab
sebanyak 871 bab, jumlah hadits sebanyak 4800/5274 merupakan inti dari
500.000 hadits yang ditulis oleh Abu Dawud.**

. Keutamaan Sunan Abu Dawud

a. Kitab Sunan Abu Dawud menajdi kitab ketiga dari kitab al-kuttub al-
sittah.*> Secara lengkap kitab-kitab hadits yang enam diurutkan sebagai
berikut, antara lain:

1. Al-Jami’ al-Shahih karya Imam Bukhori

2 Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadits (Bandung: Hidayah,

1996), 64-65.

** Abu Shuhbah, fi Rihab,...109
* Muhammad Jamil Shidqi, Mugaddimah Sunan Abu Dawud, vol 1 (Semarang:

Toha Putra, t.t), 3

% Shidqi, Mugoddimah...,vol 1, 11
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2. Al-Jami’ al-Shahih karya Imam Muslim
3. Al-Sunan karya Imam Abu Dawud
4. Al-Sunan karya Imam Thurmudhi
5. Al-Sunan karya Imam Nasa’i
6. Al-Sunan karya Imam Ibn Majah®®
b. Hadits-haditsnya mencakup segala aspek hukum, sehingga menjadi
penengah antara para ulama dan fuqaha’ ketika terjadi perbedaan
madzhab.”’
c. Susunannya yang baik, bagus dan ilmiah
d. Tidak terdapat hadits-hadits yang sangat lemah
e. Ringkas dan jelas.*®
4. Kitab-kitab Syarah Sunan Abu Dawud
Seperti telah disinggung di atas, bahwasannya banyak ulama yang telah
menulis kitab syarah bagi Sunan Abu Dawud, berikut ini akan disebutkan nama
ulama yang menulis syarah Sunan Abu Dawud dan kitab syarahnya,
diantaranya:
a. Kitab Syarah, karya Imam Abu Sulaiman Ahmad bin Ibrahim bin Khattab
al-Bisti al-Haktabi yang diberi nama Ma alim al-Sunan.
b. Kitab Aunu al-Ma’bud ala Sunan Abu Dawud, susunan Syeikh Syaraf al-
Haq yang terkenal dengan sebutan Muhammad Asyraf bin Ali Hadjar as-

Shiddiqy al-Azim Abadi.

36 Untang Ranuwijaya, /lmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 71
*7 Al-Maliki, al-Manhal...270
38 Muhammad Abdurrahman, Studi...92
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¢. Kitab Fath al-Wadud ‘ala Sunan Abu Dawud karya Abu al-Hasan al-Sindy.

d. Al-Manhallu ‘Adzbu al-Maurud Syarhu Sunan Abu Dawud karya Syeikh
Mahmud bin Muhammad bin Khattab as-Subki.

e. Kitab Muraqat al-Shu’ud ila Sunan Abu Dawud karya al-Suyuthi.

f. Kitab Badzlu al Madhud karya Khalil Ahmad al Siharnifury.

g Menurut al-Jalal al-Suyuthi, Sunan Abu Dawud telah disyarahkan juga
oleh Syeikh Wailudin al-Iraqy dengan penjelasan yang sangat luas. Kitab
tersebut diawali dengan menulis bab sujud sahwi dalam tujuh jilid, bab
puasa, haji dan jihad dalam satu jilid. Namun pekerjaan ini belum sempat
diselesaikan, sedandainya kitab ini selesai mungkiq akan terdiri dari 40
jilid.*®

5. Penilaian ulama terhadap kitab Sunan Abu Dawud
Mayoritas ulama muhadditsin mengakui dan menyepakati bahwa
keberadaan Sunan Abu Dawud termasuk salah sau dari kitab bertaraf standar

(al Kutub al Kamsah) untuk sub disiplin hadits. Inam Nawawi dan Ibn Jauzi

mengakui keunggulan Sunan Abu Dawud ditinjau dari segi sistematika

disamping kedisiplinan Abu Dawud dalam menolak riwyat kelompok perawi
yang cacat kepribadiannya.
Dilihat dari mutu riwayat hadits tercover di dalam Sunan Abu Dawud ada

yang berkualitas shahih li dzatihi, shahih li gairihi, hasan li dzatihi, hasan li

gairihi, sehingga pantas kesimpulan al-Zahabiy yang menyatakan 50% hadits

hukum yang ada dalam Sunan Abu Dawud terkoleksi pula dalam jami’ al-

* Sayid Shadiq Hasan alQanuba, al Hathhah fi Dzikri aS Sittah (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, t.t), 217.
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Bukhari dan Shahih Muslim, sedangkan sisanya boleh jadi ditemukan padanan
kandungan hukumnya daam kedua kitab Shahi tersebut.
Namun demikian derajat Sunan Abu Dawud masih dibawah level Shahih
Bukhari dan Shahih Muslim, hal ini dikarenakan Abu Dawud masih mampu
mencantunkan peawi dha’if yang bisa dipertimbakan ke-hujjah-annya. Fakta
ini dapat terbaca memalui surat terbuka Imam Abu Dawud kepada penduduk
Makkah yang menyatakan bahwa: “sekiranya hadits koleksi al-Sunan itu
mengandung unsur kelemahan, pasti segi kelemahan dijelaskan, mungkin segi
sanad saja yang tidak shahi.*’
C. Hadits tentang Penyembuhan dengan al-Muawwidzat dalam Sunan Abu
Dawud no. Indeks 3902.
ade Al oo 80 235 AE B8 5350 Ge el gl o8 olla Gp L W
&y c3gaally 408 o (505 (B 15 I8 ey e it o il 3505 & -l

o4
- .

0 618 oy asle Al asle 781 &k aag B 1l

“Menceritakan kepada kami al-Qo’naby, dari Malik dari Ibn Syihab dari
Urwah dari Aisyah r.a. bahwasanya Rasulullah SAW. ketika merasa sakit,
maka beliau membaca pada dirinya al-muawwidzat (surat al-ikhlas, al-falaq,
dan an-nass) dan meniup bagian yang terasa sakit. Dan ketika penyakit makin
berat, maka aku yang membacakannya. Kemudian, aku menghapuskan tangan
beliau pada badannya karena mengharap keberkahannya.”

Guna mendapatkan validitas data hadits tentang penyembuhan dengan al-
Muawwidzat, penulis menggunakan sebuah kitab standart takhrij yaitu kitab
Mu jam al-Mufahras li al-Fadhi al-Hadits al-Nabawy.

Adapun data hadits-haditsnya yaitu sebagai berikut:

“ Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadits (Bandung: Hidayah,
1996), 64-65
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Riwayat Imam Bukhari
) Aile ge By 0o el O Go dllle Uil Cawgr 0 4l a0 Wi
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Riwayat Imam Muslim
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G803 218 o 4 giaaly adle 124 &8
Riwayat Ibn Majah
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Setelah diketahui keberadaan hadits tentang penyembuhan dengan al-
Muawwidzat dengan menggunakan metode takhrij, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan penelitian secara intensif terhadap hadits riwayat Abu Dawud
no indeks 3902.
a. Redaksi hadits pada Sunan Abu Dawud
Abu Dawud (mukharij hadits), al-Qo’nabiy (periwayat ke-1), Malik
(periwayat ke-2), ibnu Syihab (periwayat ke-3), ‘Urwah (periwayat ke-4),
Aisyah (periwayat ke-5). Berikut ini sekilas tentang perawi dari jalur sanad

Abu Dawud.
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1. Imam Abu Dawud*!

Nama lengkapnya Sulaiman bin al-Asy’ats bin Syaddad bin Ishaq bin

Basyir bin Syidad al-Sijistani. Lahir pada tahun 202 H, dan wafat tahun 275 H.

Guru-guru beliau diantara yang cukup terkenal adalah : Imam Ahmad

bin Hambal, Ishaq bin Ibrohim bin Rahuyah, Ali bin Al Madiny, Yahya bin

Ma’in, Abu Bakr ibnu Abi Syaibah, Muhammad bin Yahya Adz Dzuhly, Abu
Taubah Robi" bin Nafi' Al Halaby, Abdulloh bin Maslamah Al Qo naby.

Murid-murid beliau diantaranya yaitu : Abu ‘Isa At Tirmidzy, An

Nasa'i, Abu Ubaid Al Ajury, Abu Thoyib Ahmad bin Ibrohim Al Baghdady

(Perawi sunan Abi Daud dari beliau), Abu "Amr Ahmad bin Ali Al Bashry

(perawi kitab sunan dari beliau), Abu Bakr Ahmad bin Muhammad Al Khollal

“! Jamaluddin al-Hajjal Yusuf al-Muzzi, Tahdzibul kamal fi f asmail rizal, juz 11
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 358-360



63

Al Faqih, Isma’il bin Muhammad Ash Shofar, Abu Bakr bin Abi Daud (anak
beliau).

Abu Bakar al-Khallad menyatakan bahwa Abu Dawud adalah imam
yang terkemuka di zamannya dan terkenal keilmuannya serta kewara’annya.

Ahmad bin Muhammad bin Yasin menyatakan bahwa Abu Dawud
seorang Muslim untuk bidang hadits, shaleh, dan wara’.

Musyawarah bin Hasan menyatakan bahwa Abu Dawud tercipta di
dunia untuk hadits dan di akhirat untuk surga.

Lambang periwayatannya L

1. Al-Qo’nabiy*?

Nama lengkapnya Abu Abdur Rahman Abdullah bin Maslamah al-
Qo’nabiy. Wafat tahun 221 H.

Komentar ulama: ditsigohkan oleh imam Abu Hatim, Imam al ‘Ijli dan
Imam Ibnu Hibban.

Hubungan antar ulama: Imam ibnu Ma’in lebih mendahulukan riwayat
al-Qo’nabi terhadap Muwatho’ Imam Malik dibanding dengan yang lainnya.
Imam al Qo’nabi adalah murid terbaik ulama Malik bin Anas.

Murid-muridnya diantaranya Al-Harb, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi,
Nasai.

Lambang periwayatannya o=

2. Malik*®

2 CD Maktabah samilah, Maktabah Hadits Syarif.
3 Ahmad bin ‘Ali bin Hajr ‘Asqolani, Tahdzibu Tahdzib (Beirut: Dar al-Fikr,
1995), 6-10
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Nama lengkap beliau adalah Abu Abdillah Malik bin Anas bin Malik
bin Anas bin Al Harits bin Ghaiman bin Khutsail bin Amr bin Al Harits Al
Ashbahiy Al Humairiy. Nasabnya berakhir pada Ya'rib bin Yasyjub bin
Qaththan. Imam Malik berjulukan al-Ashbahy al-Amiry, dan bergelar Abu
Abdillah al-Madany al-Faqih.

Imam Malik ra. lahir di Madinah Al Munawaroh pada tahun 95 H.
Disana beliau menulis kitabnya Al-Muwaththo'. Beliau menimba ilmu dari 100
orang guru lebih. Beliau wafat pada tahun 199 H dan dimakamkan di Bagie.

Beliau meriwayatkan hadis dari sejumlah besar Tabi'ien dan Tabi'ut
Tabi'ien, diantaranya : Nafi' bekas budak Ibn Umar, Ibn Syihab Az Zuhri,
Abu Az Zanad, Abdurrahman bin Al Qasim, Ayyub As Sakhtiyani, Yahya bin
Sa'id Al Anshari, Aisyah binti Sa'ad bin Abi Waqqash, Zaid bin Aslam,
Humaid Ath Thawiel, dan Hisyam bin Urwah.

Murid-murid dari Imam Malik diantaranya: Yahya bin Yahya an-
naisaburi, ‘Abdullah bin Yusuf, Al-Qa’nabi, Bisyru bin ‘Umar al-
Zahroniy.44

Para Imam dan Ulama yang berkomentar tentang Imam Malik:

a. Asy Syafi'i : Apabila ulama disebut, maka Malik adalah bintangnya.
b. Ibn Mu'in : Malik termasuk hujjah Allah atas makhluk Nya.
c. Yahya bin Sa'id Al Qaththan : Malik adalah amirul mukminin dalam

bidang hadis.

“ Adalah murid-murid Imam Malik yang meriwayatkan hadits tentang al-
muawwidzat dari berbagai jalur.
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d. Ibn Hibban : Malik adalah orang pertama yg memilih para tokoh ahli
figh di Madinah, menghindari orang yg tidak terpercaya (tsiqoh), tidak
meriwayatkan kecuali yg shahih, dan hanya menceritakan dari orang yg
terpercaya.

Lambang periwayatannya adalah o=

3. Ibnu Syihab*®

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Muslim ibn Ubaydullah ibn
Shihab al-Zuhri. Dia mempunyai julukan al-Qurasy al-Zuhry, dan bergelar Abu
Bakar al-Madany. Ibnu Syihab wafat pada tahun 123 H, ada yang mengatakan
ia wafat tahun 125 H.

Az-Zuhri meriwayatkan hadits bersumber dari Abdullah bin Umar,
Abdullah bin Ja’far, Sahal bin Sa’ad, Urwah bin az-Zubair, Atha’ bin Abi
Rabah. la juga mempunyai riwayat-riwayat yang mursal dari Ubadah bin as-
Shamit, Abu Hurairah, Rafi’ bin Khudaij, dan beberapa lainnya.

Imam al-Bukhari berpendapat bahwa sanad az-Zuhri yang paling shahih
adalah az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya. Sedangkan Abu Bakar bin Abi
Syaibah menyatakan bahwa sanadnya yang paling shahih adalah az-Zuhri, dari
Ali bin Husain, dari bapaknya dari kakeknya (Ali bin Abi Thalib)”.

Lambang periwayatannya adalah o=

4. Urwah*
Abu Muhammad ‘Urwah bin az-Zubair bin al-Awwam al-Qurasy.

Beliau adalah salah seorang tabi’in besar dan salah seorang penghafal hadits

> CD Maktabah Syamilah, Maktabah Hadits Syarif
“ Al-Asqalani, Tahdzibu Tahdzib...545-549
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yang sangat baik. Urwah mempunyai julukan Ibn Khuwailid al-Qurasy al-
Asady, dan bergelar Abu Abdillah al-Madany. Wafat tahun 94 H.

Ia menerima hadits dari ayahnya sendiri az-Zubair, dari saudaranya
Abdullah dari ibunya ‘Asma binti Abu Bakar ash-Shiddiq, dari saudara ibunya
Aisyah, dari Said bin Zaid, Hakim bin Hizam, dari Abu Hurairah dan dari
yang lainnya.

Hadist-haditsnya diriwayatkan oleh Atha’, Ibnu Abi Mulaikah, Abu
Salamah bin Abdurahman, az-Zuhry, ‘Umar bin Abdul Aziz, dan lima orang
anaknya yaitu Hisyam, Muhammad, Yahya, Abdullah dan Utsman.

la dikenal orang yang tsiqah dan kuat hapalannya, Ibnu Syihab az-
Zuhry berkata,” Demi Allah, kami hanya mempelajari 1 suku hadits dari 2000
suku hadits”.

Sedangkan Muhammad bin Sa’ad berkata,”Orang yang paling
mengetahui tentang hadits hadits Aisyah ada 3 orang yaitu : al-Qasim, ‘Urwah
dan ‘Amrah’.

Lambang periwayatannya adalah (=
. Aisyah"’

Aisyah adalah istri Nabi Shallalahu ‘alaihi Wassalam putri Abu Bakar
ash-Shiddiq teman dan orang yang paling dikasihi Nabi, Aisyah masuk Islam
ketika masih kecil sesudah 18 orang yang lain. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
Wassalam memperistrinya pada tahun 2H. Julukannya adalah Umm al-

Mukminin. Aisyah wafat pada tahun 57/58 H.

7 CD Maktabah Syamilah, Makiabah Hadits Syarif



67

Beliau mempelajari bahasa, Syair, ilmu kedokteran, nasab nasab dan
hari hari Arab . Berkata Az-Zuhri “ Andaikata ilmu yang dikuasai Aisyah
dibandingkan dengan yang dimiliki semua istri Nabi Shallallahu ’alaihi
Wassalam dan ilmu seluruh wanita niscaya ilmu Aisyah yang lebih utama”.
Urwah mengatakan “ aku tidak pernah melihat seorangpun yang mengerti ilmu
kedokteran, syair dan figh melebihi Aisyah”.

Aisyah meriwayatkan 2.210 hadits. Aisyah meriwayatkan hadits dari
ayahnya Abu Bakar, dari Umar, Sa’ad bin Abi Waqgash, Usaid bin Khudlair
dan lain lain. Sedangkan sahabat yang meriwayatkan dari beliau ialah Abu
Hurairah, Abu Musa al-Asy’ari, Zaid bin Khalid al-Juhniy, Syafiyah binti
Syabah dan beberapa yang lain. Tabi’in yang mengutip beliau ialah: Sa’id bin
al-Musayyab, algamah bin Qais, Masruq bin al-Ajda, Aisyah binti Thalhal,
Amran binti Abdirrahman, dan Hafshah binti Sirin. Ketiga wanita yang
disebutkan terakhir adalah murid murid Aisyah yang utama Ilmu Figh.

Sanad yang paling shahih adalah yang diriwayatkan oleh Yahya bin
Sa’id dan Ubaidullah bin Umar bin Hafshin, dari Al Qasim bin Muhammad,
dari Aisyah. Juga diriwayatkan oleh az-Zuhri atau Hisyam bin Urwah, dari
Urwah bin az-Zubair, dari Aisyah. Yang paling Dlaif adalah yang
diriwayatkan oleh al-Harits bin Syabl, dari Umm an Nu’man dari Aisyah.

Lambang periwayatannya adalah o=

b. Redaksi hadits pada Shahih Bukhari
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Imam Bukhari (mukharij hadits), ‘Abdullah bin Yusuf (periwayat ke-1),
Malik (periwayat ke-2)*, ibnu Syihab (periwayat ke-3)*°, ‘Urwah (periwayat

ke-4)5°, ‘Aisyah (periwayat ke:—S)5l
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1. Abdullah bin Yusuf*?

Nama Lengkapnya adalah Abdullah bin Yusuf. Dia berjuluk al-Tunisy
dan bergelar Abu Muhammad al-Kalaiy al-Mishry. Tidak diketahui kapan
tahun lahirnya. Abdullah bin Yusuf wafat pada tahun 218 H.

Abdullah bin Yusuf diantaranya berguru pada ‘Abdurrahman bin Abi

Rijal, ‘Isa bin Yunus, Malik bin Anas, dan lain-lain.

“8 Lihat footnote no 44.
* Lihat footnote no 45
%0 Lihat footnote no 46
3! Lihat fotenoot no 47

* Yusuf al-Muzzi, Tahdzibu Kamal, juz 10...652-655
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Diantara murid-muridnya adalah al-Bukhari, Ibrahim bi Hani an-
Naisaburi, dan ‘Amru bin Manshur an-Nasa’i.

Penilaian terhadap Abdullah bin Yusuf adalah:

- menurut tertib Ibn Hajar dia tsigat, tsabit.

- menurut tertib al-Dzahaby dia seorang hafizh.

- Ibn Main berkata bahwa di dalam al-muwatta’ tidak ada orang yang lebih
tsigah dari Abdullah bin Yusuf,
Lambang periwayatannya adalah s

2. Bukhari®’

Nama Lengkap  : Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-
Mughirah. Dia berjuluk al-Ju’fy maulahum, dan bergelar Abu Abdillah bin Abi
al-Hasan al-Bukhari al-Hafizh. Lahir pada tahun 194 H, dan wafat pada tahun
256 H.

Dianatara guru-guru Imam Bukhari adalah Abdullah bin Yusuf,

Sedangkan murid-murid beliau diantarnya juga menjadi imam hadits

yang cukup terkenal. Diantara murid-muridnya adalah al-Tirmidzi, Muslim,
dll.

Beberapa penilaian oleh kritikus hadits terhadap al-Bukhari:

- Menurut tertib Ibn Hajar, dia adalah imam dunia dalam pemahaman hadis.
- menurut tertib al-Dzhaby dia seorang imam yang hafizh.
Lambang periwayatannya adalah Was

c. Redaksi hadits pada Shahih Muslim

% Ruwat al-Tahdzibin, (Maktabah al-Syamilah).
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Imam Muslim (mukharij hadits), Yahya bin Yahya (periwayat ke-1), Malik
(periwayat ke-2)*, ibnu syihab (periwayat ke-3)>, ‘Urwah (periwayat ke-4)*,

‘Aisyah (periwayat ke-5)°’.
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1. Muslim®
Nama Lengkapnya adalah Muslim bin Hijaj bin Muslim al-Qusyairi.
Bergelar Abu Husain an-Naisaburi hafid. Lahir pada tahun 204 H, dam wafat
pada tahum 261 H.

Diantara guru-gurunya yang cukup terkenal adalah Yahya bin Yahya,

5 Lihat footnote no 44

% Lihat footnote no 45

%6 Lihat footnote no 46

%7 Lihat footnote no 47S

%8 CD Maktabah Syamilah, Maktabah Hadlits Syariat.
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Murid-muridnya banyak juga yang menjadi imam-imam hadits setelah
masanya, diantaranya Tirmidzi.
Penilaian yang diberikan kepada Imam Muslim adalah:
- Menurut tertib Ibn Hajar, dia adalah imam dunia dalam pemahaman hadits.
- Sedangkan menurut tertib al-Dzhaby dia seorang imam yang hafizh.
Lambang periwayatannya adalah s
2. Yahya bin yahya’ ’

Nama lengkapnya adalah Yahya bin Yahya bin Bukair bin
‘Abdirrohmah bin Yahya bin hammad. Dia bergelar Abu Zakaria an-naisaburi,
dan mempunyai julukan at-Tamimi al-Handloly. Wafat pada tahun 226 H.

Selama hidupnya dia berguru pada ulama-ulama terkenal diantaranya
Malik bin Anas, Sulaiman bin Bilal, dan Jarir bin ‘Abdul Hamid.

Murid-muridnya yang menjadi imam hadits terkenal dimasanya
diantarnya adalah Imam Muslim, dan Imam Bukhari.

Kritik sanad ibnu Hibban mengatakan dia tsigoh. Nasa’i berkata di

tsiqoh, tasbit, dan ma’mun. Lambang periwayatannya adalah \Sas
. Redaksi hadits pada Sunan Ibn Majah

Dalam sanad Ibnu Majah terdapat dua jalur yaitu: Ibnu Majah
(kodifikator hadits), Sahal bin Abi Sahal (perawi 1), Ma’an bin ‘Isa (perawi 2),
dan Muhammad bin yahya (perawi 1), Bisyru bin ‘Umar (perawi 2), kemudian

bertemu pada Imam Malik®, Ibnu Syihab®', ‘Urwah®, dan A’isyah®.

* As-qalani, Tahdzibu Tahdzib, juz 9...312-314
% Rujuk kembali footnote no 44
%' Rujuk kembali footnote no 45
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Ibnu hatim mengatakan dia shodug. Al-Hakim mengatakan dia seorang
yang tsiqgoh ma’mun. Lambang periwayatannya adalah Was
2. Muhammad bin Yahya®
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Yahya bin Abdillah bin
kholid bin Faris bin dzuwaib. Dia mempunyai julukan al-dzuhli al-hafidz, dan
memiliki gelar Abu Abdillah an-naisaburi imam. Wafat pada tahun 256 H.
Diantara guru-gurunya adalah Bisyru bin Umar al-Jahroni, Wahab
bin Jarir bin Hijam, dan ‘Abdurrahman bin Mahdi. Murid-muridnya
diantaranya adalah Ibnu Majah, Ahmad bin Salamah, dan ‘Abdullah bin
Muhammad al-Nafyly.
Kritik sanadnya adalah : an-Nasai berkata tsiqoh tsabit. Al-khutoyb
mengatakan dia adalah seorang yang imam yang arif, hafizh, tsigoh al-ma’mun.
Lambang periwayatannya adalah W
b. Jalur kedua sanad Ibnu Majah
1. Ma’an bin ‘Isa®
Nama lengkapnya adalah Ma’an bin ‘Isa bin Yahya bin Dynari. Dia
memiliki julukan al-Asyja’iy, al-Qozzazu, dan bergelar Abu Yahya al-Madani.
Wafat pada tahun 198 H. Dia adalah salah seorang sahabat dari Imam Malik.
Jadi dia banyak meriwayatka hadits dari sahabatnya tersebut, dan salah satunya

adalah hadits diatas.

65 As-Qalani, Tahdzibu Tahdzib, juz 7...481-484
% Yusuf al-Muzzi, Tahdzibu Kamal, juz 18...287-289. (Ma’an bi ‘Isa adalah salah
satu sahabat dari Malik bin Anas).
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Murid-muridnya diantaranya Sahlu bin Zanjalati ar-Roziy, Ishaq bin
Musa al-Anshori, dan Ahmad bin Hanbal.

Kritik sanad : Muhammad bin Sa’ad berkata tsigoh. Lambang
periwayatannya adalah s
2. Sahal bin Abi Sahal®’

Nama lengkapnya adalah Sahlu bin Zanjalati. Berjuluk Ibnu Abi Sahal,
Ibnu Abi ash-Shughdiy, dan Ibnu Abi as-Sa’di al-Roziy. Dan bergelar Abu
‘Amru al-Hannat al-Asytar al-Hafidz. Wafat pada tahun 231 H.

Diantara guru-gurunya adalah Ma’an bin ‘Isa, ‘Ubaidillah bin Musa,
dan Yahya bin Sa’id al-Qothon. Murid-muridnya antara lain Ibnu Majah,
Musa bin Harun, Abu Hatim.

Kritik sanad terhadap beliau adalah : ibnu Hatim berkata dia shodug,
ibnu Hibbn berkata tsigoh. Lambang periwayatannya adalah L&

3. Ibnu Majah®®

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Yazid al-Raba‘iy al-
Qazwiniy Abu Abdillah Ibn Majah al-Hafizh. Memiliki julukan Robi’
Maulahum, dan bergelar Qozwaiyu Abu Abdillah Ibnu Majah al-Hafizh. Lahir
pada tahun 209 H, dan wafat pada tahun 273 H.

Ibnu Majah diantaranya meriwayatkan hadits yang bersumber dari
Sahal bin Abi Sahal, dan Muhammad bin Yahya. Murid-muridnya atau
yang meriwayatkan haditsnya antara lain Ali bin Sa’id bin Abdullah al-

Ghidani, Ibrahim bin Dinar al-Hamdani, dan lain-lain.

5" As-Qalani, Tahdzibu Tahdzib, juz 3...738-739
% Maktabah syamilah.
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Al-Khalil mengatakan bahwa Ibnu Majah orang yang ftsigoh dan
disepakati orang berhujjah kepadanya, beliau mempunyai pengetahuan yang
dalam pada bidang hadits dan hafal kitab yang dikarangnya yaitu dalam kitab
sunan, tafsir dan sejarah.

lambang periwayatannya adalah s
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